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5.3.3 Formula 

Kuadratur Bersusun
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Metode midpoint bersusun
Perhatikan partisi seragam 𝑥0 ≔ 𝑥0 < 𝑥1 < 𝑥2 < ⋯ <
𝑥𝑛−2 < 𝑥𝑛−1 < 𝑥𝑛 ≔ 𝑏, dimana ℎ = 𝑥𝑖 − 𝑥𝑖−1 untuk setiap 
𝑖 = 1,2,… 𝑛. Disini ditetapkan n genap. Untuk setiap tiga absis 
berurutan dibentuk satu aproksimasi midpoint, yaitu
• melalui 𝑥0, 𝑥1, dan 𝑥2 diperoleh 𝑀1 𝑓 = ሺ𝑥2 −
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Metode trapesium bersusun
Perhatikan partisi seragam 𝑥0 ≔ 𝑥0 < 𝑥1 < 𝑥2 < ⋯ <
𝑥𝑛−2 < 𝑥𝑛−1 < 𝑥𝑛 ≔ 𝑏 , dimana ℎ = 𝑥𝑖 − 𝑥𝑖−1 untuk
setiap 𝑖 = 1,2,…𝑛. Disini tidak disyaratkan 𝑛 genap
karena setiap dua absis berurutab dapat dubangun satu
aproksimasi trapesium, sehingga secara total terdapat 𝑛
buah aproksimasi trapesium 𝑇𝑘 , 𝑘 = 1,… , 𝑛
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Metode Simspon
Karena dibutuhkan 3 titik untuk membangun 1 aproksimasi simpson maka dibutuhkan
𝑛 genap pada pengambilan 𝑎 ≔ 𝑥0 < 𝑥1 < 𝑥2 < ⋯ < 𝑥𝑛−2 < 𝑥𝑛−1 < 𝑥𝑛 ≔ 𝑏
dimana ℎ = 𝑥𝑖 − 𝑥𝑖−1 untuk setiap 𝑖 = 1,2, …𝑛. Dengan ide yang sama ketika
menurunkan formula metode midpoint bersusun sebelumnya maka diperoleh tahapan
aproksimasi berikut

• 𝑆1 𝑓 =
𝑥2−𝑥0

6
𝑓 𝑥0 + 4𝑓 𝑥1 + 𝑓 𝑥2 =

ℎ

3
𝑓 𝑥0 + 4𝑓 𝑥1 + 𝑓 𝑥2

• 𝑆2 𝑓 =
𝑥4−𝑥2

6
𝑓 𝑥2 + 4𝑓 𝑥3 + 𝑓 𝑥4 =

ℎ

3
𝑓 𝑥2 + 4𝑓 𝑥3 + 𝑓 𝑥4

• 𝑆3 𝑓 =
𝑥6−𝑥4

6
𝑓 𝑥0 + 4𝑓 𝑥5 + 𝑓 𝑥6 =

ℎ

3
𝑓 𝑥4 + 4𝑓 𝑥5 + 𝑓 𝑥6

• … .

• 𝑆𝑛
3
𝑓 =

𝑥𝑛−𝑥𝑛−2

6
𝑓 𝑥𝑛−2 + 4𝑓 𝑥𝑛−1 + 𝑓 𝑥𝑛 =

ℎ

3
ሺ𝑓 𝑥𝑛−2 + 4𝑓 𝑥𝑛−2 +
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Dengan menggunakan argumen seperti pada metode
midpoint bersusun maka akan diperoleh estimasi
kesalahan untuk metode Simpson bersusun, yaitu

𝐸 =
𝑏−𝑎 ℎ4

180
𝑓 4 ሺ𝜇) (5.24)

Dimana 𝜇 suatu titik didalam (a,b). Estimasi kesalahan
ini membutuhkan asumsi bahwa fungsi 𝑓 terdiferensial
sampai dengan titik keempat.
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Exercise

න

0

2

𝑥2𝑒−𝑥
2
𝑑𝑥

1. Aproksimasikanlah integral diatas dengan menggunakan 
ℎ = 0,25 untuk metode trapesium bersusun

2. Aproksimasikanlah integral diatas dengan menggunakan 
ℎ = 0,25 untuk metode simpson bersusun

3. Aproksimasikanlah integral diatas dengan menggunakan 
ℎ = 0,25 untuk metode midpoint bersusun

PERTEMUAN KE-10 BAB 5 : HITUNG NUMERIK 
DEVERENSIAL  DAN INTEGRAL

Tim Dosen: Julan HERNADI, Puguh, Burhan, Siti Tim Magang : Dita , Fatimatus


